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This study aims to describe the application of visual-interactive methods in stimulating 
early reading skills—particularly letter recognition, simple phoneme pronunciation, 
and basic word comprehension—in children aged 4–6 years at the SPNF SKB Semarang 
City Early Childhood Education Centre. The background to this study stems from the 
limited availability of effective learning strategies to improve early literacy readiness 
in early childhood education institutions. The research used a descriptive qualitative 
approach with techniques of interviews, observation, and documentation of teachers 
and students. The results showed that visual-interactive methods made it easier for 
children to recognise letters and words through the use of concrete media such as 
flashcards, puzzles, letter blocks, and posters. Multisensory activities that emphasised 
active interaction between teachers and children also increased focus, enthusiasm, and 
engagement during learning. The inhibiting factors that emerged included limited 
media, low parental involvement in follow-up at home, and variations in early reading 
abilities among students. Overall, the application of visual-interactive methods was 
proven to support early literacy readiness and needs to be further developed through 
the provision of adequate learning facilities and strengthened collaboration between 
teachers and parents. 
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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan metode visual-interaktif dalam 
menstimulasi kemampuan membaca permulaan—terutama pengenalan huruf, 
pengucapan fonem sederhana, dan pemahaman kata dasar—pada anak usia 4–6 tahun 
di PAUD SPNF SKB Kota Semarang. Latar belakang penelitian berangkat dari masih 
terbatasnya strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kesiapan literasi 
awal di lembaga PAUD. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap guru serta peserta 
didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode visual-interaktif memudahkan 
anak mengenal huruf dan kata melalui penggunaan media konkret seperti flashcard, 
puzzle, balok huruf, dan poster. Aktivitas multisensorik yang menekankan interaksi 
aktif antara guru dan anak turut meningkatkan fokus, antusiasme, dan keterlibatan 
selama pembelajaran. Faktor penghambat yang muncul meliputi keterbatasan media, 
rendahnya keterlibatan orang tua dalam tindak lanjut di rumah, serta variasi 
kemampuan membaca awal antarpeserta didik. Secara keseluruhan, penerapan 
metode visual-interaktif terbukti mendukung kesiapan literasi awal dan perlu 
dikembangkan lebih lanjut melalui penyediaan sarana pembelajaran yang memadai 
serta penguatan kolaborasi antara guru dan orang tua. 
 

I. PENDAHULUAN 
Tahap golden age—sejak dalam kandungan 

hingga usia enam tahun—menjadi periode 
krusial yang menentukan perkembangan 
kognitif, bahasa, dan karakter anak, dengan 
sekitar 80% kecerdasan terbentuk pada fase ini 
(Susanti et al., 2024). Pada usia 2–6 tahun, 
perkembangan fungsi kognitif, sensorik, bahasa, 
dan sosial-emosional berlangsung sangat pesat 
seiring kematangan forebrain yang berperan 
dalam proses berpikir, berbahasa, dan 
pemrosesan visual yang terkait langsung dengan 
literasi awal (Javaid, 2020). Karena itu, stimulasi 

belajar yang sesuai tahap perkembangan menjadi 
fondasi penting bagi pembentukan kesiapan 
akademik anak. PAUD berperan menyediakan 
stimulasi tersebut melalui dukungan fisik, psikis, 
kognitif, bahasa, dan sosial sesuai kebutuhan 
perkembangan (Jaoza & S, 2024; Yusuf et al., 
2024). 

Pengenalan literasi membaca awal pada usia 
dini penting dilakukan melalui aktivitas yang 
menyenangkan dan kaya visual untuk men-
dukung kemampuan berpikir, perkembangan 
bahasa, serta kesiapan anak memasuki jenjang 
pendidikan berikutnya (Shofwan et al., 2024; 
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Yeni Lestari, 2019). Namun, tantangan literasi 
anak usia dini masih tinggi, baik secara global 
maupun nasional. Secara global, lebih dari 40% 
anak di negara berpendapatan rendah-menengah 
tidak memiliki akses bahan bacaan di rumah, 
sementara di Indonesia layanan PAUD terakre-
ditasi masih terbatas sekitar 22,5% (OECD, 2020; 
UNICEF, 2023). Kondisi ini menegaskan perlunya 
strategi pembelajaran yang efektif dan adaptif 
untuk menstimulasi literasi awal. 

Salah satu pendekatan yang relevan ialah 
metode visual-interaktif yang memadukan 
ilustrasi, alat peraga, video, dan interaksi 
langsung guna menstimulasi pengenalan huruf, 
pemahaman bunyi, dan pembacaan kata dasar. 
Pendekatan ini menunjukkan efektivitas dalam 
meningkatkan fokus, antusiasme, serta 
partisipasi anak dalam pembelajaran melalui 
pengalaman multisensorik dan kegiatan 
kolaboratif (Asmara et al., 2023; Y. Liu et al., 
2016). Berbagai teori belajar seperti 
Konstruktivisme, Pembelajaran Sosial, dan Dual 
Coding juga menegaskan bahwa anak belajar 
lebih optimal melalui pengalaman konkret, 
dukungan sosial, serta pengolahan visual–verbal 
secara simultan (Piaget, 1952; Vygotsky, 1978; 
Paivio & Desrochers, 1980). 

Meskipun demikian, hingga kini belum banyak 
penelitian di Indonesia yang secara khusus 
mengkaji efektivitas metode visual-interaktif 
dalam konteks membaca permulaan di PAUD, 
terutama dengan fokus pada pengenalan huruf, 
fonologi, dan minat membaca. Minimnya kajian 
lokal ini menciptakan kebutuhan akan penelitian 
yang dapat memberikan gambaran komprehensif 
mengenai penerapan metode tersebut pada 
setting pembelajaran nyata. 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, penelitian 
ini dibatasi pada penerapan metode visual-
interaktif dalam menstimulasi kemampuan 
membaca permulaan, meliputi pengenalan huruf, 
hubungan huruf–bunyi, dan minat membaca 
anak usia dini, tanpa menelaah aspek lain seperti 
menulis atau perkembangan sosial-emosional. 
Penelitian ini bertujuan memberikan pemaha-
man mengenai penggunaan metode visual-
interaktif dalam pembelajaran membaca awal di 
PAUD serta memberikan kontribusi teoretis 
maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini 
menambah referensi mengenai strategi literasi 
awal yang sesuai perkembangan anak. Secara 
praktis, hasil penelitian diharapkan menjadi 
rujukan bagi guru dan orang tua dalam 
menerapkan pendekatan visual-interaktif untuk 
meningkatkan kesiapan literasi anak. 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif karena permasalahan yang 
dikaji memerlukan pemahaman mendalam 
melalui pengamatan langsung terhadap proses 
pembelajaran, sesuai karakter penelitian 
kualitatif yang fleksibel dan berkembang selama 
proses penelitian (Sugiyono, 2021). Penelitian 
dilaksanakan di PAUD SPNF SKB Kota Semarang, 
yang dipilih secara purposif karena menerapkan 
metode visual-interaktif dalam pembelajaran 
membaca permulaan. Subjek penelitian meliputi 
kepala sekolah, dua pendidik, dan enam orang 
tua peserta didik, yang ditetapkan melalui 
purposive sampling berdasarkan keterlibatan 
aktif mereka dalam proses pembelajaran dan 
pemahaman terhadap program literasi di PAUD. 

Teknik pengumpulan data terdiri atas 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Observasi dilakukan secara nonpartisipatif untuk 
mengamati penerapan metode visual-interaktif 
dalam kegiatan membaca permulaan, termasuk 
penggunaan media, respons anak, serta pola 
interaksi pendidik–peserta didik. Wawancara 
semi-terstruktur dilakukan menggunakan 
pedoman pertanyaan yang telah disusun untuk 
menggali peran pendidik, dukungan orang tua, 
serta persepsi terhadap efektivitas metode; 
durasi wawancara berkisar 20–30 menit untuk 
setiap narasumber. Dokumentasi mencakup foto 
kegiatan pembelajaran, arsip kurikulum, catatan 
pendidik, serta media yang digunakan dalam 
proses stimulasi membaca awal. Data primer 
diperoleh dari observasi dan wawancara, 
sedangkan data sekunder berasal dari dokumen 
PAUD dan literatur pendukung. 

Analisis data mengikuti model Miles & 
Huberman (1994) yang meliputi: (1) pengum-
pulan data, (2) reduksi data dengan memilah 
informasi relevan terkait penerapan metode 
visual-interaktif, (3) penyajian data dalam 
bentuk deskriptif untuk menunjukkan pola 
temuan, serta (4) penarikan kesimpulan yang 
bersifat sementara hingga diverifikasi melalui 
konsistensi data lapangan. 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi 
sumber, yaitu membandingkan temuan obser-
vasi, wawancara pendidik, wawancara orang tua, 
dan data dokumentasi untuk memastikan 
kesesuaian informasi antar-narasumber. Teknik 
ini digunakan karena validitas data kualitatif 
memerlukan konfirmasi dari berbagai pihak yang 
memahami konteks pembelajaran secara 
langsung. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian di PAUD SPNF SKB Kota 
Semarang menunjukkan bahwa metode 
visual-interaktif diterapkan melalui tiga 
tahapan utama: pengenalan huruf dengan 
media konkret, latihan fonologi melalui 
interaksi langsung, dan pembacaan kata 
sederhana berbasis ilustrasi. Implementasi ini 
selaras dengan teori Dual Coding dan 
Konstruktivisme yang menekankan integrasi 
visual–verbal dan pengalaman belajar 
bermakna. Secara empiris, penggunaan 
flashcard, balok huruf, video, dan poster 
membantu anak menghubungkan huruf 
dengan bunyi dan makna, disertai 
peningkatan fokus serta minat membaca. 
Metode ini juga memperkuat kecakapan hidup 
dasar seperti komunikasi dan kerja sama. 

Namun, tantangan yang muncul mencakup 
keterbatasan media, kemampuan anak yang 
beragam, rendahnya keterlibatan orang tua, 
serta keterampilan digital guru yang masih 
perlu ditingkatkan untuk memaksimalkan 
penggunaan media visual. 

 
B. Pembahasan 

1. Tahap Persiapan Sebelum Kelas (Pre-
Class Preparation) 

Perencanaan pembelajaran difokuskan 
pada pengenalan huruf dan simbol secara 
natural melalui aktivitas menyenangkan. 
Pemilihan media konkret seperti kartu 
huruf, puzzle, dan balok warna dilakukan 
karena anak usia dini lebih responsif 
terhadap objek yang dapat disentuh dan 
dimanipulasi. Secara kognitif, interaksi 
langsung memungkinkan anak membangun 
makna melalui pengalaman sensorimotor, 
sehingga perhatian dan retensi meningkat. 
Temuan ini menguatkan pendapat Rika et 
al. (2023) dan Loretha et al. (2023) bahwa 
media visual yang berwujud lebih efektif 
daripada media digital. 

Keterbatasan pemanfaatan LCD, 
speaker, dan tablet menunjukkan kesenja-
ngan antara potensi teknologi dan 
kapasitas guru. Ketidaksiapan teknis ber-
dampak langsung pada penyempitan 
variasi stimulus visual-audio yang 
seharusnya memperkaya pengalaman 
membaca. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
keberhasilan media visual-interaktif sangat 
bergantung pada kompetensi guru dan 
kesiapan sarana, sebagaimana dinyatakan 

Devianty & Sari (2022). Meski demikian, 
lingkungan kelas yang rapi, penuh warna, 
dan didukung sudut baca tetap 
menciptakan kondisi belajar yang kondusif 
bagi stimulasi literasi. 

 
2. Tahap Pembelajaran di Kelar (In-Class 

Instruction) 
Pembelajaran berlangsung terstruktur 

meskipun tanpa RPPH tertulis karena guru 
menggunakan pola kegiatan tetap yang 
sudah terbentuk secara praktis: pem-
bukaan untuk membangun fokus, kegiatan 
inti berbasis visual-interaktif, dan penutup 
berupa apresiasi. Struktur ini menjaga 
ritme belajar dan meminimalkan distraksi. 

Kegiatan seperti menempel huruf, 
mencocokkan gambar–bunyi, dan bermain 
peran membantu anak memahami 
hubungan fonologis secara multisensorik. 
Secara teoritis, pendekatan ini memung-
kinkan integrasi visual, auditori, dan 
kinestetik yang mempercepat pengenalan 
simbol–bunyi. Konsistensi temuan ini 
dengan penelitian Sari et al. (2024) dan 
Shofwan et al. (2024) menunjukkan bahwa 
pengalaman interaksi langsung memper-
kuat kepercayaan diri, partisipasi, dan 
pemahaman literasi. 

Kontribusi khas penelitian ini tampak 
pada cara guru menggabungkan permainan 
simbolik (seperti kegiatan “menjadi huruf 
tertentu”) yang tidak banyak disebut dalam 
penelitian sebelumnya, serta kemampuan 
guru menyesuaikan alur tanpa perangkat 
digital namun tetap mempertahankan 
kualitas interaksi belajar. 

 
3. Tahap Konsolidasi Setelah Kelas (Post-

Class Consolidation) 
Latihan lanjutan di rumah dirancang 

untuk memperkuat memori fonologis anak, 
namun keterlibatan orang tua rendah 
karena kesibukan kerja. Rendahnya 
pendampingan berdampak langsung pada 
lambatnya kemajuan membaca, karena 
anak kehilangan pengulangan dan pengua-
tan yang seharusnya terjadi di luar kelas. 
Anak yang diasuh orang tua menunjukkan 
perkembangan lebih cepat dibanding yang 
diasuh kakek-nenek karena pendampingan 
orang tua biasanya lebih konsisten dan 
terarah sesuai instruksi guru. 

Guru merespons hambatan ini melalui 
program family parenting, yang membantu 
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orang tua memahami pentingnya rutinitas 
membaca. Strategi ini sejalan dengan 
Devianty & Sari (2022) yang menekankan 
bahwa lingkungan literasi rumah 
merupakan faktor kunci keberhasilan 
literasi awal. 

 
4. Dampak Metode Visual-Interaktif 

terhadap Perkembangan Membaca 
Permulaan Anak 

Metode visual-interaktif terbukti men-
ingkatkan minat, fokus, serta kemampuan 
mengenali huruf dan bunyi. Anak dapat 
menghubungkan simbol dengan makna 
lebih cepat karena pembelajaran disampai-
kan melalui permainan multisensorik 
seperti mencocokkan gambar, menempel 
huruf, dan menulis huruf di pasir. Temuan 
ini sejalan dengan Purnamasari (2023) dan 
Bus et al. (2025) yang menegaskan bahwa 
keterlibatan emosional dan aktivitas 
kinestetik mempercepat proses membaca. 

Perkembangan sosial-emosional anak 
juga meningkat, ditandai dengan 
keberanian berinteraksi, kerja sama, dan 
rasa bangga terhadap hasil karya teman. 
Konsistensi ini memperkuat pandangan 
bahwa literasi dini tidak hanya mengem-
bangkan aspek kognitif, tetapi juga afeksi 
dan sosial. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada 
penemuan bahwa pembelajaran tetap 
efektif meskipun minim teknologi, karena 
kreativitas guru dan kekuatan media 
konkret mampu mengisi kekosongan 
tersebut. Hal ini menegaskan bahwa faktor 
pedagogis memiliki pengaruh lebih besar 
daripada ketersediaan perangkat digital. 

Hambatan utama seperti variasi 
kemampuan anak, keterbatasan media, dan 
minimnya keterlibatan keluarga diatasi 
melalui penyesuaian metode dan juga 
pemanfaatan media sederhana. Secara 
keseluruhan, metode visual-interaktif 
memberikan dampak holistik terhadap 
perkembangan membaca permulaan dan 
perkembangan sosial anak, menjadikan 
model ini relevan diterapkan pada PAUD 
dengan kondisi sarana terbatas. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Metode visual-interaktif terbukti efektif 

dalam menstimulasi kemampuan membaca 
permulaan anak usia dini di PAUD SPNF SKB 

Kota Semarang karena selaras dengan prinsip 
pembelajaran multisensorik dan konstruk-
tivisme, yakni mengintegrasikan pengalaman 
visual–kinestetik untuk membangun 
pemahaman huruf, bunyi, dan makna secara 
bertahap. Media konkret seperti flashcard, 
balok huruf, puzzle, dan poster tidak hanya 
mempermudah pengenalan simbol, tetapi juga 
meningkatkan keterlibatan dan kenyamanan 
belajar anak. Peran guru dalam memodifikasi 
aktivitas sesuai tingkat kemampuan anak 
turut memperkuat efektivitas metode ini, 
sehingga pembelajaran tetap adaptif dan 
menyenangkan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa media 
sederhana dapat memberi dampak setara 
dengan media digital dalam konteks PAUD 
yang terbatas sarana. Variasi kemampuan 
anak juga menjadi dasar penting dalam 
merancang aktivitas visual-interaktif, 
sehingga diferensiasi pembelajaran muncul 
sebagai kunci keberhasilan stimulasi literasi 
awal. Keterbatasan seperti minimnya sarana, 
beragamnya kemampuan anak, dan rendah-
nya keterlibatan orang tua berimplikasi pada 
kurang berkelanjutannya stimulasi literasi. 
Dukungan rumah yang rendah, misalnya, 
menghambat konsistensi belajar. Karena itu, 
sekolah mengoptimalkan media sederhana, 
memperkuat komunikasi dengan orang tua, 
dan menerapkan pendampingan bertahap 
sebagai strategi untuk menjaga perkemba-
ngan anak tetap merata. 

 

B. Saran 
Metode visual-interaktif perlu terus 

dikembangkan karena terbukti mendukung 
kesiapan anak menuju jenjang pendidikan 
berikutnya. Untuk mengoptimalkan penera-
pannya, sekolah disarankan menambah media 
visual konkret seperti kartu fonem, papan 
suku kata, atau kit multisensorik yang dapat 
digunakan dalam berbagai variasi aktivitas. 
Guru juga perlu mengikuti pelatihan literasi 
visual-interaktif—misalnya workshop desain 
media sederhana, pelatihan diferensiasi 
kegiatan berbasis gaya belajar, serta pelatihan 
literasi digital dasar—agar mampu merancang 
pembelajaran yang lebih inovatif dan adaptif. 

Dukungan orang tua tetap krusial, sehingga 
diperlukan bentuk kolaborasi yang lebih 
terstruktur, seperti parenting class bertema 
literasi awal, kartu aktivitas rumah untuk 
menjaga kontinuitas stimulasi, atau komuni-
kasi berbasis portofolio untuk memantau 
perkembangan anak. Selain itu, sekolah dapat 
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meningkatkan pemanfaatan teknologi melalui 
pelatihan penggunaan perangkat digital dan 
penyediaan sarana yang lebih fungsional. 
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan 
menguji efektivitas metode visual-interaktif 
melalui pendekatan kuantitatif atau 
eksperimen, mengeksplorasi integrasi media 
digital secara lebih intensif, serta menelaah 
keterlibatan keluarga dalam mendukung 
literasi awal secara lebih mendalam. 
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